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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU BALITA DAN FREKUENSI 

KUNJUNGAN KE POSYANDU DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA 

MASA PANDEMI COVID-19 DI DESA BUGBUG KECAMATAN 

KARANGASEM 

 

ABSTRAK 

Pelaksanaan pelayanan kesehatan bayi dan balita pada masa Pandemi Covid-19 

tentunya membutuhkan adaptasi masyarakat khususnya ibu balita sehingga mampu 

mengikuti kegiatan dengan baik dan sesuai standar yang sudah ditentukan. Pada masa 

pandemi Covid-19 ini pelayanan posyandu sempat terhenti dan pelaksanaan 

pemantauan tumbuh kembang balita, pelayanan posyandu dilakukan secara mandiri 

dengan model pelaksanaannya diserahkan pada masing-masing daerah sesuai dengan 

kondisi atau zona covid masing-masing daerah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu balita dan frekuensi kunjungan ke 

posyandu dengan kejadian stunting pada masa pandemi Covid-19 di Desa Bugbug, 

Kecamatan Karangasem. Jenis penelitian ini adalah  Observasional  dengan 

pendekatan cross sectional. Jumlah sampel 107 orang dan data dikumpulkan dengan 

kuesioner.  Hasil penelitian tingkat pengetahuan ibu tentang posyandu  pada masa 

pandemi Covid-19 sebagian besar (65,5%) baik, frekuensi kunjungan ibu balita ke 

posyandu sebagian besar (83,2%) aktif berkunjung. Kejadian stunting pada balita 

sebagian besar (93,5%) tidak mengalami stunting. Ada  hubungan tingkat pengetahuan 

ibu balita dengan frekuensi kunjungan ke posyandu (p < 0,05)., Tidak ada hubungan 

frekuensi kunjungan ke posyandu dengan kejadian stunting balita pada masa pandemi 

Covid-19 di Desa Bugbug Kecamatan Karangasem (p > 0,05). Diharapkan kepada 

Puskesmas memberikan edukasi kepada orang tua agar rajin membawa anak mereka ke 

posyandu untuk melakukan pemantauan status gizi terhadap balita khususnya pada 

stunting. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Frekuensi Kunjungan ke Posyandu, Kejadian 

Stunting 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN MOTHER TODDLER KNOWLEDGE 

LEVEL AND FREQUENCY OF VISITS TO POSYANDU WITH STUNTING 

INCIDENTS DURING THE COVID-19 PANDEMIC IN BUGBUG VILLAGE, 

KARANGASEM DISTRICT 

 

ABSTRACT 

 

The implementation of health services for infants and toddlers during the Covid-19 

pandemic certainly requires community adaptation, especially mothers of toddlers so 

that they are able to participate in activities properly and according to predetermined 

standards. During the Covid-19 pandemic, posyandu services had stopped and the 

implementation of monitoring the growth and development of toddlers, posyandu 

services was carried out independently with the implementation model being handed 

over to each region according to the conditions or covid zones of each region. This 

study aims to determine the relationship between mother's level of knowledge and 

frequency of visits to posyandu with the incidence of stunting during the Covid-19 

pandemic in Bugbug Village, Karangasem District. This type of research is 

observational with a cross sectional approach. The number of samples was 107 people 

and data were collected by questionnaire. The results of the research on the level of 

knowledge of mothers about posyandu during the Covid-19 pandemic were mostly 

(65.5%) good, the frequency of visits by mothers of toddlers to posyandu was mostly 

(83.2%) actively visiting. Most of the incidence of stunting in toddlers (93.5%) did not 

experience stunting. There is a relationship between the mother's level of knowledge 

and the frequency of visits to the posyandu (p < 0.05). It is hoped that the Puskesmas 

will provide education to parents to be diligent in bringing their children to the 

posyandu to monitor the nutritional status of toddlers, especially stunting. 

 

Keywords: Knowledge, Frequency of Visits to Posyandu, Incidence of Stunting 
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RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU BALITA  

DAN FREKUENSI KUNJUNGAN KE POSYANDU  

DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA MASA PANDEMI COVID-19  

DI DESA BUGBUG KECAMATAN KARANGASEM 

oleh :  

I GUSTI PUTU ARYAWANGSA 

 

 Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat dari 

kekurangan gizi kronis sehingga anak menjadi terlalu pendek untuk usianya. 

Kekurangan gizi dapat terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal setelah 

anak lahir, tetapi baru nampak setelah anak berusia 2 tahun, di mana keadaan gizi ibu 

dan anak merupakan faktor penting dari pertumbuhan anak. Penyebab stunting sangat 

beragam, namun terdapat dua faktor langsung yang mempengaruhi masalah status gizi 

anak (stunting), yaitu faktor makanan dan penyakit infeksi. Pengetahuan adalah hasil 

penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap suatu objek melalui indra 

yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya) sehingga menghasilkan 

pengetahuan. Pengetahuan merupakan faktor tidak langsung terhadap kejadian 

stunting. Kehadiran atau partisipasi ibu di posyandu sangat penting untuk mendapat 

informasi kesehatan balita sehingga mempengaruhi pengetahuan ibu. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi partisipasi masyarakat ke posyandu meliputi : usia ibu yang 

mempunyai balita, usia anak balita di posyandu, pendidikan ibu, peran kader, dan jarak 

rumah ke posyandu. Corona virus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit saluran 

napas yang disebabkan oleh virus corona jenis baru yang belum pernah diidentifikasi 

sebelumnya pada manusia. Sejak ditetapkan sebagai bencana nasional tanggal 14 

Maret 2020, kasus Covid 19 di Indonesia sampai 1 Maret 2021  berjumlah 1.341.314 

kasus  Pada masa pandemi Covid-19 ini pelayanan posyandu sempat terhenti dan 

pelaksanaan pemantauan tumbuh kembang balita, pelayanan posyandu dilakukan 

secara mandiri dengan model pelaksanaannya diserahkan pada masing-masing daerah 

sesuai dengan kondisi atau zona covid masing-masing daerah.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

ibu balita dan frekuensi kunjungan ke posyandu dengan kejadian stunting pada masa 

pandemi Covid-19 di Desa Bugbug, Kecamatan Karangasem. Metode yang digunakan 

adalah  observasional.dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Cross 

Sectional (belah lintang). Lokasi penelitian ini adalah di Desa Bugbug, Kecamatan 
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Karangasem pada bulan Mei 2021. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu balita yang 

mempunyai anak umur 6 – 23 bulan dan bersedia menjadi responden penelitian . 

Metode yang digunakan dalam menentukan jumlah dan besar sampel adalah dengan  

Rumus Slovin. Teknik sampling yang digunakan adalah dengan menggunakan 

propotional random sampling. Prosedur penelitian atau prosedur yang akan dijalani 

oleh Subyek Penelitian yaitu Sampel akan diberikan kuesioner yang berisi 12 item 

pertanyaan mengenai pengetahun tentang kegiatan posyandu dan pelaksanaan 

posyandu pada masa pandemi Covid-19. Frekuesi kunjungan balita ke posyandu 

dilakukan dengan metode pencatatan data pada buku KIA jumlah kunjungan selama 1 

tahun terakhir lalu di cross check dengan catatan pada buku SIP atau buku bantu 

posyandu. Kejadian stunting dilakukan dengan metode observasi yaitu mengukur dan 

mencatat hasil pengukuran panjang badan dan umur balita dan dibandingkan dengan 

standar antopometri anak menurut indeks PB/U atau TB/U kemudian dikelompokan 

menjadi stunting dan tidak stunting. Sumber dana penelitian merupakan swadana dari 

peneliti. 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan ibu tentang posyandu  pada 

masa pandemi  Covid-19 di Desa Bugbug Kecamatan Karangasem sebagian besar 

(65,5%) baik. Frekuensi kunjungan ibu balita ke posyandu pada masa pandemi Covid-

19 di Desa Bugbug Kecamatan Karangasem sebagian besar (83,2%) aktif berkunjung. 

Kejadian stunting pada balita pada masa pandemi Covid-19 di Desa Bugbug 

Kecamatan Karangasem sebagian besar (93,5%) tidak mengalami stunting. Ada  

hubungan tingkat pengetahuan ibu balita dengan frekuensi kunjungan ke posyandu 

pada masa pandemi Covid-19 di Desa Bugbug Kecamatan Karangasem. (p < 0,05). 

Tidak ada hubungan frekuensi kunjungan ke posyandu dengan kejadian stunting balita 

pada masa pandemi Covid-19 di Desa Bugbug Kecamatan Karangasem (p > 0,05). 

Pngetahuan yang baik tentang kunjungan ke posyandu akan meningkatkan 

kemampuan responden dalam memberikan perawatan dan dukungan terhadap tumbuh 

kembang balitanya dan dapat mengurangi resiko terjadinya penyakit. Tingginya 

tingkat pengetahuan responden ini dapat disebabkan karena pemberian informasi yang 

komprehensif di posyandu, dimana kegiatan kunjungan ke posyandu sering dilakukan 

tenaga kesehatan sehingga dapat meningkatkan pemahaman responden tentang 

kunjungan posyandu. Perilaku responden yang baik dalam kunjungan ke posyandu 

adalah keadaan yang diharapkan, karena dapat memperlancar jalannya pemantauan 
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kondisi kesehatan balita. Pandemi Covid-19 membawa dampak terhadap 

perekonomian masyarakat Bali yang sebagian besar bergerak di sektor pariwisata, 

dengan adanya pandemi menyebabkan penurunan kunjungan wisatawan secara drastis 

sehingga banyak pekerja di sektor wisata yang di rumahkan atau di berhentikan, hal 

ini berdampak terhadap pendapatan keluarga, sehingga faktor pendapatan keluarga 

bisa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pemilihan makanan yang 

dikonsumsi sehingga konsumsi makanan menjadi kurang bervariasi dan sedikit 

jumlahnya terutama pada bahan pangan yang berfungsi untuk pertumbuhan anak 

seperti sumber protein, vitamin dan mineral, sehingga meningkatkan risiko kurang 

gizi. Hal ini menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya stunting. 

Disarankan kepada Puskesmas  dapat memberikan edukasi kepada orang tua agar 

rajin membawa anak mereka ke posyandu untuk melakukan pemantauan status gizi 

terhadap balita khususnya pada stunting, sehingga dengan mengetahui lebih dini akan 

dapat mengurangi risiko terjadinya stunting.  Bagi masyarakat disarankan lebih terbuka 

untuk menerima informasi dan arahan dari petugas kesehatan, tokoh masyarakat, dan 

kader kesehatan terhadap pentingnya penimbangan balita 
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